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PEMBINAAN MGMP SENI BUDAYA BERBASIS TALENTA 

SAINS KESENIRUPAAN (SOSIOLOGI SENI) DI KABUPATEN 

DELI SERDANG SUMATERA 

Zulkifli1*, Wahyu Tri Atmojo2, Mesra3, Ryan Dallion4 

Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan, Medan, 

Indonesia 
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Abstrak 

Guru-guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Seni 

Budaya Kabupaten Deli Serdang sebagian besar merupakan alumni Jurusan Seni Rupa 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan. Namun, pada masa studi, mereka 

belum memperoleh mata kuliah Sosiologi Seni karena mata kuliah tersebut baru 

diimplementasikan dalam kurikulum terbaru. Padahal, wawasan sosiologi seni sangat 

penting sebagai bagian dari talenta sains kesenirupaan, sebab setiap aktivitas dan karya 

seni selalu lahir dalam konteks sosial yang melingkupinya. Melalui pemahaman sosiologi 

seni, guru dapat menempatkan karya dan praktik kesenirupaan sebagai refleksi budaya, 

identitas, dan dinamika masyarakat. 

Untuk menjembatani kekosongan pengetahuan tersebut, diperlukan pembinaan melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan yang berfokus pada penguatan wawasan sosiologi 
seni. Program pembinaan MGMP Seni Budaya berbasis talenta sains kesenirupaan ini 

berperan strategis dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, dan 

kolaboratif guru. Selain itu, kegiatan MGMP menjadi ruang kolaborasi bagi guru untuk 

berbagi pengalaman, strategi, dan inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Dengan demikian, pembinaan berkelanjutan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan seni budaya di Kabupaten Deli Serdang serta 

melahirkan sumber daya manusia yang kreatif, reflektif, dan kompetitif dalam bidang 

seni dan budaya.. 

 

Kata kunci: Pembinaan MGMP; seni budaya; talenta sains kesenirupaan; sosiologi 

seni 

 

Abstrak 

The teachers who are members of the Arts and Culture Subject Teachers' Conference 

(MGMP) in Deli Serdang Regency are mostly alumni of the Fine Arts Department, Faculty 

of Languages and Arts, Medan State University. However, during their studies, they did 

not receive a Sociology of Art course because it was only recently implemented in the latest 

curriculum. Yet, an understanding of the sociology of art is crucial as part of the fine arts 

science talent pool, as every artistic activity and work is always born within its surrounding 

social context. Through an understanding of the sociology of art, teachers can position 

works and practices of art as reflections of culture, identity, and societal dynamics. 

To bridge this knowledge gap, development is needed through training and mentoring 

activities focused on strengthening the sociology of art insight. The MGMP Arts and 

Culture development program, based on fine arts science talent, plays a strategic role in 

improving teachers' pedagogical, professional, and collaborative competencies. 

Furthermore, MGMP activities provide a collaborative space for teachers to share 

experiences, strategies, and learning innovations that adapt to changing times. Thus, this 

ongoing development is expected to be able to improve the quality of arts and culture 

education in Deli Serdang Regency and produce human resources who are creative, 

reflective, and competitive in the fields of arts and culture. 

Keywords: MGMP development; arts and culture; fine arts science talent; sociology of 

art 

mailto:zulkiflifbs@unimed.ac.id


Seminar Nasional PKM 
Inovasi Teknologi untuk Pemberdayaan Komunikasi Menyongsong 

Kesejahteraan Melalui Implementasi Teknologi Berbasis Solusi 
Universitas Negeri Medan Tahun 2025 

562 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi menimbulkan 

tantangan besar bagi guru dalam pembelajaran seni 
budaya. Guru tidak hanya dituntut menguasai 

keterampilan pedagogis, tetapi juga kemampuan 

teknologis agar dapat memanfaatkan media digital 

dalam proses belajar mengajar. Guru sebagaimana 

ditegaskan Fresco (2024) memiliki tanggung jawab 

besar untuk menyeimbangkan inovasi digital dengan 

pelestarian kearifan lokal agar seni tidak sekadar 

menjadi keterampilan teknis, tetapi tetap berfungsi 

sebagai identitas dan cermin budaya masyarakat. Seni 

dan teknologi dengan demikian bukanlah dua hal 

terpisah. Root-Bernstein (2013) menekankan bahwa 
kreativitas tidak hanya terbatas pada seni, tetapi 

merupakan aspek fundamental dari inovasi ilmiah dan 

teknologi. Selanjutnya, Hariadi dan Nugroho (2024) 

menyatakan bahwa peran teknologi dalam 

pembelajaran seni rupa di era ke-21 sangat vital, 

terutama dalam menarik perhatian siswa sekolah dasar 

melalui media seperti proyektor, film, dan gambar 

digital yang terbukti efektif dalam proses 

pembelajaran. 

Di wilayah Kabupaten Deli Serdang, 

kompetensi guru seni budaya dalam pemanfaatan 

teknologi untuk pembelajaran masih rendah. Sebagian 

besar guru masih melakukan pembelajaran seni budaya 

secara konvensional. Hal itu ditegaskan oleh Ketua 
MGMP Seni Budaya di Kabupaten Deli Serdang 

(SMPN 3 Labuhan Deli) yang menyatakan bahwa 

permasalahan minimnya keterampilan guru 

mengelaborasikan teknologi dalam pembelajaran seni 

budaya disebabkan oleh dua aspek. Pertama, 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknologi 

bidang kesenirupaan. Kedua, keterbatasan referensi 

yang menyebabkan penyelenggaraan pembelajaran 

seni budaya di kelas kurang inovatif. 

Kondisi tersebut mendasari pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Secara 

spesifik, kegiatan pengabdian difokuskan pada upaya 

peningkatan kompetensi guru seni budaya dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis sains dan 
teknologi melalui pembinaan serta musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) Seni Budaya di Kabupaten 

Deli Serdang. Pembinaan kompetensi sains dan 

teknologi guru seni budaya tersebut dieksplorasi 

melalui pendalaman sosiologi seni, sebagaimana 

menurut Zulkifli (2021) bahwa banyak hal yang bisa 

dilakukan melalui pendekatan sosiologi seni dan 

metode visual cultural, contohnya adalah pengkajian 

aktivitas seni yang dilakukan didalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini disebabkan karena segala 

kegiatan kehidupan tidak akan terlepas dari sosiologi 

seni. Melalui program pembinaan ini, diharapkan para 
guru dapat memperkenalkan dan memanfaatkan 

berbagai aspek sains dan teknologi yang mendukung 

pembelajaran seni rupa, terutama terkait wawasan 
sosiologi seni. 

Secara keilmuan, sosiologi seni merupakan 

salah satu cabang sosiologi yang berfokus pada studi 

hubungan antara seni dan masyarakat. Dalam konteks 

ini, seni tidak hanya dilihat sebagai ekspresi estetis atau 

kreativitas individu, tetapi juga sebagai produk sosial 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, politik, 
ekonomi, dan sejarah. Sosiologi seni memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana seni 

diproduksi, dikonsumsi, dan diterima dalam 

masyarakat, serta bagaimana seni berinteraksi dengan 

berbagai dinamika sosial yang ada. Hauser (1982) 

menegaskan bahwa setiap karya seni selalu terkait 

dengan situasi sosial dan zaman yang 

melatarbelakanginya, sehingga pemahaman terhadap 

karya seni tidak bisa dipisahkan dari konteks sosial 

budaya masyarakat. Pandangan serupa dinyatakan 

Becker (1982) yang menekankan bahwa seni adalah 
produk kolaborasi yang muncul dari interaksi antara 

para seniman, institusi, dan penikmat sehingga 

mempelajari seni berarti memahami jaringan sosial 

yang mendukung penciptaan karya tersebut. 

Dalam sosiologi seni, siswa akan diajak untuk 

memahami seni sebagai fenomena sosial yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal. Proses 

penciptaan seni, distribusi karya seni, dan konsumsi 

seni tidak terlepas dari struktur sosial yang ada. 

Misalnya, karya seni dapat dipengaruhi oleh kelas 

sosial, kekuasaan politik, atau kondisi ekonomi yang 

ada pada saat itu. Selain itu, mata kuliah ini juga 

mengajarkan tentang bagaimana institusi seni seperti 

galeri, museum, dan industri budaya memengaruhi cara 

seni diproduksi, disebarkan, dan diterima oleh 

masyarakat. Sosiologi seni tidak hanya mempelajari 

seni sebagai wujud estetika, tetapi juga sebagai hasil 
sosial yang terpengaruh oleh struktur serta hubungan 

kekuasaan dalam komunitas. Bourdieu (1986) 

menjelaskan bahwa karya seni dan budaya memiliki 

nilai sosial dan simbolik yang bersifat tidak netral, 

melainkan dipengaruhi oleh posisi kelas sosial dan 

mekanisme distribusi kekuasaan. Dari sudut pandang 

ini, seni dapat dipahami sebagai tipe “modal simbolik” 

yang digunakan untuk mempertahankan atau 

menegosiasikan dominasi sosial. Dengan demikian, 

pembelajaran seni yang berlandaskan sosiologi tidak 

hanya fokus pada pengembangan apresiasi estetis, 
tetapi juga mendorong siswa untuk membangun 

kesadaran kritis mengenai peran seni dalam 

membentuk identitas sosial, reproduksi budaya, serta 

pengesahan kekuasaan dalam masyarakat (Bourdieu, 

1993). 

Wawasan sosiologi seni tidak hanya 

mengajarkan teori dan konsep-konsep penting dalam 

memahami seni, tetapi juga memberikan wawasan 

yang luas tentang fungsi sosial seni dalam berbagai 

konteks masyarakat, mulai dari masyarakat lokal 
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hingga masyarakat global.serta aplikasi desain digital 

lainnya yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

menggali kreativitas mereka. Tujuan pembelajaran 

dalam sosiologi seni juga sejalan dengan paradigma 

Pendidikan Tinggi yang kini bergeser secara signifikan, 

beralih dari pendekatan tradisional yang berpusat pada 

dosen menuju model pembelajaran yang lebih berfokus 

pada MGMP. Perubahan ini menekankan pentingnya 
peran aktif mahasiswa dalam proses belajar. Sementara 

dosen berfungsi sebagai fasilitator yang mendukung 

pengembangan kompetensi dan kemandirian peserta 

didik. Pendekatan ini dikenal sebagai Student-Centered 

Learning yang bertujuan mendorong siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam eksplorasi pengetahuan, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah yang relevan dengan dunia nyata. 

Paradigma transformasional dalam pendidikan tinggi 

juga menekankan peran institusi sebagai agen 

pembangunan ekonomi dan sosial, dengan fokus pada 
pengembangan sumber daya manusia yang unggul serta 

penguatan sains dan teknologi. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa pendidikan tinggi 

memberikan dampak nyata bagi masyarakat dan 

berkontribusi pada pembangunan nasional. 

Hal itu sejalan dengan misi pengabdian 

masayarakat bertajuk Pembinaan MGMP Seni Budaya 

Berbasis Talenta Sains Kesenirupaan (Sosiologi Seni) 

di Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara yang 

mengimplementasikan hasil dari penelitian penguatan 

matakuliah sosiologi seni berbasis kurikulum OBE dan 

paradigma transformasional pendidikan tinggi. Oleh 

karena itu, sosiologi seni sangat relevan untuk 

memberikan wawasan tentang bagaimana seni dapat 

berfungsi sebagai cermin sosial dan agen perubahan 

dalam konteks yang lebih luas. 
Pembelajaran berbasis teknologi yang menjadi 

salah satu kegiatan inti dalam implementasi wawasan 

sosiologi seni juga diharapkan dapat memberikan 

peserta didik keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja di era industri kreatif. Selain itu, 

pembinaan MGMP juga bertujuan untuk meningkatkan 

kolaborasi antarguru seni budaya di Kabupaten Deli 

Serdang, sehingga mereka dapat berbagi pengalaman, 

strategi, serta metode pengajaran yang lebih inovatif. 

Dengan demikian, diharapkan kualitas pendidikan seni 

budaya di Kabupaten Deli Serdang dapat ditingkatkan, 

yang pada gilirannya akan berkontribusi pada 
pengembangan sumber daya manusia yang kreatif dan 

kompetitif di bidang seni dan budaya. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan memanfaatkan metode partisipatif. 

Metode ini diimplementasikan dengan penekanan 

kolaborasi antara tim pengabdian dan mitra. Sejalan 

dengan pendapat Kemmis & McTaggart (1988), 
metode partisipasif menekankan siklus plan–act– 

observe–reflect yang dilakukan bersama komunitas 

untuk mencapai perubahan yang diinginkan. Hal ini 

juga diperkuat oleh Stringer (2007) yang menyatakan 

bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam setiap 

tahapan menjadikan program lebih berkelanjutan, serta 

Ibrahim (2018) yang menegaskan tingginya 

kebermanfaatan metode partisipasif dalam konteks 

pengabdian masyarakat di Indonesia. 

Secara teknis, pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan program, dan evaluasi 
dengan rincian tindakan sebagai berikut. 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

terencana dan terstruktur. Tahapan awal diawali 

dengan penyusunan jadwal kegiatan serta pembagian 
tugas oleh tim pelaksana agar mekanisme kerja berjalan 

efektif. Selanjutnya, dilakukan observasi dan 

wawancara bersama mitra untuk memperoleh 

kesepakatan mengenai jadwal dan mekanisme 

pelatihan. Setelah kesepakatan diperoleh, tim 

melaksanakan pengadaan bahan dan perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 

Pembinaan MGMP Seni Budaya Berbasis Talenta 

Sains dan Teknologi Bidang Kesenirupaan di 

Kabupaten Deli Serdang. 

Tahap berikutnya mencakup koordinasi antara tim 
pelaksana, LPPM Unimed, dan mitra guna memastikan 

kesiapan pelaksanaan. Kegiatan diawali dengan 

pembukaan resmi yang dihadiri oleh pihak LPPM dan 

Ketua MGMP Seni Budaya Kabupaten Deli Serdang. 

Sesi utama meliputi penyampaian materi tentang 

urgensi pembinaan berbasis talenta sains dan teknologi, 

pelatihan pembuatan bahan ajar inovatif di bidang 

kesenirupaan, serta pendampingan penerapannya di 

lingkungan mitra. Seluruh kegiatan diakhiri dengan 

penyerahan bahan pembinaan kepada mitra dan 

penyusunan laporan kegiatan sebagai bentuk 

dokumentasi serta pertanggungjawaban akademik 
terhadap pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat. 

Dalam diskusi perancangan kegiatan, disepakati juga 
metode pendekatan operasional pelaksanaan kegiatan 
pembinaan sebagai berikut. 

1. Metode pendidikan diberikan untuk menjelaskan 

manfaat dari pelatihan Pembinaan MGMP Seni 

Budaya Berbasis Talenta Sains dan Teknologi 

Bidang Kesenirupaan di Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara. 

2. Metode demonstrasi diberikan untuk menunjukkan 

cara penerapan wawasan sosiologi seni berbasis 
Talenta Sains dan Teknologi Bidang Kesenirupaan 

di Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. 

Demonstrasi ini dilakukan secara terstruktur dan 

terbimbing oleh tim kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

3. Metode latihan dan peraktik diberikan untuk 

melatih dan memperaktikkan secara langsung 

wawasan sosiologi seni berbasis Talenta Sains dan 

Teknologi Bidang Kesenirupaan di Kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara. 
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4. Bimbingan dan pendampingan dalam pembuatan 

wawasan sosiologi seni berbasis Talenta Sains dan 

Teknologi Bidang Kesenirupaan di Kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara untuk mendapatkan hasil 

yang baik sesuai dengan yang diharapkan oleh 

mitra. 

b. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Partisipasi mitra dalam program pengabdian ini 

terlihat dari keterlibatan aktif mereka di setiap tahap 

kegiatan yang dirancang secara sistematis. Pada tahap 

awal, mitra mengikuti penyuluhan untuk memahami 
manfaat pelatihan dan pendampingan melalui 

pendekatan edukatif. Selanjutnya, mereka 

diperkenalkan pada konsep sosiologi seni melalui 

metode demonstratif agar mampu menerapkannya 

dalam konteks kesenirupaan. 

Tahap pelatihan difokuskan pada 

pengembangan kemampuan mitra dalam merancang 

bahan ajar berbasis sosiologi seni dan Talenta Sains 

serta Teknologi di bidang kesenirupaan di Kabupaten 

Deli Serdang. Mitra juga mendapatkan pendampingan 

dalam mencari dan memanfaatkan referensi melalui 

latihan dan praktik langsung untuk meningkatkan 

literasi akademik dan digital. Pada tahap akhir, mereka 

mendemonstrasikan penerapan teknologi dalam 

pembuatan bahan ajar kesenirupaan yang inovatif dan 

kontekstual. 

 

c. Evaluasi Pelaksanaan Program dan 

Keberlanjutan Program 

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap. 

Pada aspek proses pelaksanaan, mitra menunjukkan 

partisipasi aktif dalam pelatihan Pembinaan MGMP 

Seni Budaya berbasis Talenta Sains dan Teknologi di 

Kabupaten Deli Serdang serta memahami manfaat 

kegiatan tersebut, sebagaimana dibuktikan melalui 

hasil wawancara. 

Pada aspek hasil kegiatan, mitra mampu merancang 

dan mengembangkan bahan ajar Seni Budaya berbasis 

Talenta Sains dan Teknologi, yang terverifikasi melalui 

dokumentasi karya. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

dinilai berkelanjutan karena mitra dapat terus 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya 

dalam penerapan hasil pelatihan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembinaan MGMP Seni Budaya berbasis 

talenta sains dan teknologi bidang kesenirupaan 

dilaksanakan di Galeri Seni Rupa Universitas Negeri 

Medan dan di wilayah Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim 

Fakultas Bahasa dan Seni Unimed, yaitu Dr. Zulkifli, 

M.Sn. (ketua tim), Dr. Wahyu Tri Atmojo, M.Hum., 

Drs. Mesra, M.Sn., dan Ryan Dallion, S.Pd. M.Pd., 

pada Senin tanggal 22 Mei 2025. 

Dalam serangkaian kegiatan yang digelar, 

peserta yang hadir berjumlah 22 orang dari MGMP 

Seni Budaya tingkat SMP Deli Serdang. Untuk 

menjamin kualitas pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, hadir pula perwakilan LPPM yakni Ibu 

Vera Yanti, S.Si. Kegiatan ini dibuka dengan sambutan 

dari Ketua MGMP Seni Budaya tingkat SMP Deli 

Serdang, Surya Darma, S.Pd., M.Pd. Dalam 

sambutannya, Surya Darma menegaskan bahwa guru- 

guru seni budaya yang tergabung dalam MGMP Seni 
Budaya Kabupaten Deli Serdang sangat mengapresiasi 

dan antusias menyambut kegiatan pembinaan berbasis 

talenta sains dan teknologi. 

Kegiatan pembinaan MGMP Seni Budaya 

berbasis talenta sains dan teknologi bidang 

kesenirupaan menghasilkan tiga hal penting sebagai 

berikut. 

3.1. Integrasi Sains dan Teknologi dalam 

Pembelajaran Seni Rupa 

Integrasi sains dan teknologi dalam 

pembelajaran seni rupa menjadi kebutuhan mendesak 

di era digital saat ini. Perkembangan teknologi tidak 

hanya mengubah pola interaksi antarmanusia, tetapi 

juga cara mereka berkarya dan mengapresiasi seni. 

Dengan mengelaborasikan seni rupa dengan sains dan 

teknologi, guru tidak hanya memperkaya metode 
pembelajaran, tetapi juga telah berkontribusi 

meningkatkan kompetensi siswa dalam berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan penguasaan literasi digital. 

Peserta MGMP sepakat bahwa pengembangan 

pembelajaran seni rupa perlu mengadopsi pendekatan 

interdisipliner yang mengedepankan pemanfaatan 

teknologi digital seperti digital drawing, augmented 

reality (AR), dan design software seperti Adobe 

Illustrator dan CorelDRAW sebagai media ekspresi 

seni. Pendekatan ini dianggap mampu meningkatkan 

daya tarik pembelajaran dan relevansi dengan 
perkembangan zaman. 

Untuk merealisasikan rancangan integrasi sains 

dan teknologi dalam pembelajaran seni rupa, terdapat 

empat hal penting yang dibenahi dan tingkatkan. 

Pertama, pemanfaatan talenta siswa dalam bidang 

kesenirupaan. Melalui observasi dan asesmen bakat, 

guru didorong untuk menggali dan mengembangkan 

potensi siswa yang memiliki kecenderungan pada seni 

rupa, baik tradisional maupun digital. Pembinaan 

talenta diarahkan pada pembuatan portofolio digital, 

pameran seni berbasis teknologi, serta kolaborasi antar 

sekolah. 
Kedua, penguatan kurikulum dan modul ajar 

berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, 

Arts, and Mathematics). Pembahasan dengan para guru 

seni budaya yang hadir menghasilkan rekomendasi 

untuk menyusun modul ajar seni budaya yang 

memadukan unsur STEAM. Contoh yang diusulkan 

adalah proyek kolaboratif pembuatan instalasi seni 

dengan prinsip fisika cahaya atau eksplorasi bentuk 

geometri dalam seni rupa digital. 

Ketiga, peningkatan kompetensi guru. Untuk 

mendorong peningkatan kompetensi guru, tim MGMP 
sepakat untuk merekomendasikan pelaksanaan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru Seni Budaya dalam 
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penggunaan teknologi pembelajaran, seperti Learning 

Management System (LMS), platform desain grafis 

daring, dan aplikasi seni visual interaktif. Selain itu, 

diperlukan pula perluasan kerja sama Jurusan Seni 

Rupa dengan perguruan tinggi atau komunitas seni 

digital untuk memperkaya wawasan guru. 

Keempat, setiap sekolah anggota MGMP 

menyusun rencana pengembangan karya siswa berbasis 
teknologi. Untuk mendukung hal tersebut, perlu 

dibentuk tim kecil yang bertugas menyusun modul seni 

rupa berbasis talenta dan teknologi. Selanjutnya, 

dilaksanakan pelatihan lanjutan mengenai pemanfaatan 

teknologi grafis agar guru dan siswa semakin terampil. 

Sebagai bentuk apresiasi, dapat diselenggarakan lomba 

karya seni digital antarsekolah. Selain itu, penting pula 

menjalin kerja sama dengan Dinas Pendidikan dan 

mitra eksternal, seperti perguruan tinggi dan industri 

kreatif guna memperkuat keberlanjutan program. 

Dalam pelaksanaan kegiatan Pembinaan 

MGMP Seni Budaya berbasis Talenta Sains dan 

Teknologi bidang Kesenirupaan di Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara, tim pengabdian masyarakat 

tidak hanya berfokus pada pendampingan teknis, tetapi 

juga memberikan wawasan mengenai pentingnya 
penerapan talenta sains dan teknologi dalam 

pengembangan kesenirupaan. Kegiatan ini dirancang 

untuk memperkuat pemahaman guru tentang integrasi 

seni, sains, dan teknologi, sehingga mereka mampu 

mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran 

maupun karya siswa. Dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 
Gambar 1. Foto Tim Pengabdian Masyarakat 

Bersama Peserta 

 

Gambar 2. Penyerahan Dukungan Sumber Belajar 

Secara Simbolis 

 

3.2. Pengembangan Sumber Belajar 

Sebagai bentuk dukungan penuh bagi guru-guru 

seni budaya di Kabupaten Deli Serdang untuk 

mendorong peningkatan kompetensinya di bidang 

teknologi dan wawasan seni, tim juga menyerahkan 
buku-buku yang relevan sebagai bahan referensi yakni 

Etnisitas dan Kreativitas dalam Eksplorasi Seni Lukis 

Sumatera Utara dan Aktivitas Kesenirupaan di Kota 

Medan dalam Perspektif Sinkronik dan Diakronik. 

Buku Etnisitas dan Kreativitas dalam Eksplorasi 

Seni Lukis Sumatera Utara membahas bagaimana 

keragaman etnis dan kekayaan budaya lokal berperan 

dalam membentuk karakteristik visual serta pendekatan 

artistik para seniman di wilayah Sumatera Utara. Buku 

ini tidak hanya menampilkan dokumentasi karya seni, 

tetapi juga mengulas refleksi sosial yang menyertai 
proses kreatif para pelukis lokal, sehingga menjadi 

sumber pengetahuan yang penting dalam penguatan 

materi sosiologi seni. 

Selanjutnya, buku Aktivitas Kesenirupaan di 

Kota Medan dalam Perspektif Sinkronik dan Diakronik 

menyajikan narasi historis dan kontemporer tentang 

geliat seni rupa di Kota Medan. Perspektif sinkronik 

yang mengkaji fenomena seni secara horizontal dalam 

satu kurun waktu tertentu dan perspektif diakronik 

yang menelusuri perkembangan seni secara historis 

dari masa ke masa, memberikan pemahaman yang utuh 
mengenai perjalanan kesenirupaan di Sumatera Utara. 

Buku ini juga bermanfaat untuk memperluas horizon 

berpikir para guru dalam mengaitkan materi seni 

budaya dengan dinamika sosial dan perkembangan 

zaman. Dengan adanya kedua buku ini, guru-guru tidak 

hanya diajak untuk menjadi pengajar seni secara teknis, 

namun juga diarahkan untuk menjadi pendidik yang 

memahami konteks sosial, budaya, dan sejarah dari 

seni yang mereka ajarkan. Pemanfaatan kedua buku 

tersebut diharapkan dapat memperkaya wawasan guru- 

guru seni budaya di Kabupaten Deli Serdang, 

khususnya dalam memahami dinamika sosial dan 
kebudayaan yang melatarbelakangi perkembangan seni 

rupa di Sumatera Utara. 

Selain itu tim juga menyerahkan media sebagai 

referensi, video pembelajaran, dan ATK (Pulpen 

multifungsi yang biasa dimanfaatkan untuk penyangga 

handphone dan pulpen handphone). Perangkat tersebut 

diharapkan dapat menciptakan kemudahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis talenta sains dan 

teknologi bidang kesenirupaan. 

Sebagai bentuk konkret dalam mewujudkan 

pembelajaran berbasis talenta sains dan teknologi, tim 

pengabdi juga menyerahkan sejumlah media digital dan 

video pembelajaran yang telah dikembangkan secara 

khusus untuk mendukung proses belajar mengajar di 

kelas. Video pembelajaran tersebut dirancang untuk 

memperkuat pemahaman visual siswa terhadap teknik, 
proses, dan nilai-nilai budaya yang melekat dalam 

praktik seni rupa lokal. Materi video tidak hanya berisi 
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demonstrasi teknis seperti menggambar, melukis, atau 

membuat instalasi seni, tetapi juga disisipkan wawasan 

etnografis tentang makna simbolik dan sosial dari 

karya-karya tersebut. Dengan memanfaatkan video 

pembelajaran ini, guru dapat menyajikan materi secara 

lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan 

perkembangan teknologi yang akrab di kalangan 

peserta didik masa kini. 

Media digital lainnya yang diberikan antara lain 

berupa template visual, infografik, dan katalog 
dokumentasi kegiatan seni lokal yang bisa dijadikan 

bahan presentasi atau stimulus diskusi di kelas. Dengan 

demikian, guru memiliki sumber daya yang cukup 

untuk mengembangkan model pembelajaran seni yang 

berbasis pada eksplorasi lokal dan integrasi teknologi. 

Tim pengabdi juga menyerahkan alat tulis 

(ATK) inovatif berupa pulpen multifungsi yang 

dirancang tidak hanya sebagai alat menulis, tetapi juga 

berfungsi sebagai penyangga ponsel. Alat ini 

memberikan kemudahan bagi para guru dalam 

mengakses video pembelajaran secara mandiri atau saat 
melakukan presentasi di depan kelas. Dengan fitur 

tersebut, guru tidak perlu lagi kesulitan mencari alat 

bantu penyangga ketika hendak menayangkan materi 

dari perangkat seluler. 

Pulpen multifungsi ini sekaligus merupakan 

simbol dari upaya inovatif dalam mengintegrasikan 

kebutuhan konvensional (menulis) dengan kebutuhan 

digital (mengakses konten visual dan interaktif). Meski 

tampak sederhana, keberadaan alat ini sangat 

membantu dalam memperlancar proses pembelajaran, 

terutama di daerah yang masih terbatas sarana 

pendukungnya. Guru dapat dengan lebih mudah 
melakukan simulasi pembelajaran dengan bantuan 

media digital tanpa memerlukan perangkat yang 

kompleks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pulpen multifungsi 

Pemberian referensi buku, media, video pembelajaran, 

dan alat tulis inovatif ini diharapkan dapat memberikan 

dampak berkelanjutan dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran seni budaya di tingkat sekolah. Para guru 

akan memiliki sumber belajar yang sahih, kontekstual, 

dan relevan, sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

bersifat normatif, tetapi mampu menggugah kesadaran 

kritis siswa terhadap realitas sosial dan budaya di 
sekitarnya. Mengingat, kunci utama keberhasilan 

pembelajaran seni budaya berbasis teknologi bukanlah 

sebatas penguasaan teknis, tetapi pemahaman guru 

terhadap kondisi sosial budaya dan praktik-praktik 

kesenian yang ada secara komprehensif. Oleh karena 

itu, dalam pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat ini, pendekatan yang ditempuh tidak hanya 

bersifat teknis-instruksional, tetapi juga menyentuh 

aspek konseptual dan teoretis yang berkaitan dengan 

sosiologi seni, sebagai landasan untuk 

mengembangkan praktik pembelajaran seni yang lebih 
kontekstual dan bermakna. 

 

 

Gambar 4. Pemberian Referensi Kepada Peserta 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Materi Wawasan Sosiologi Seni 
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3.3. Pengembangan Bahan Ajar Digital 

Berbasis Lokal 

Penguatan kearifan lokal dengan sentuhan 

teknologi menjadi salah satu isu strategis yang dibahas 

dalam kegiatan ini. Fokus utamanya adalah bagaimana 

menjaga sekaligus melestarikan warisan budaya lokal 

Kabupaten Deli Serdang melalui pendekatan berbasis 

teknologi. Sejumlah langkah yang dapat dilakukan 
misalnya pengarsipan digital terhadap motif batik khas 

daerah, pemodelan tiga dimensi untuk ornamen 

tradisional, serta pengemasan konten budaya lokal ke 

dalam bentuk visual kreatif yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran seni budaya. Integrasi bahan ajar 

bernuansa kearifan lokal dengan pendekatan teknologi 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai wadah 

pembentukan karakter, kreativitas, dan keterampilan 

abad ke-21 karena dalam implementasinya siswa tidak 

hanya dituntut untuk menjadi pencipta karya, tetapi 

juga menjadi pembaca dan penafsir makna dari simbol- 
simbol budaya yang mereka temui. 

 

Gambar 6. Materi Wawasan Sosiologi Seni 

Kegiatan ini menekankan pentingnya 

transformasi pola pikir dalam pendidikan seni-dari 

pendekatan yang tekstual dan normatif menuju 
pembelajaran yang dialogis, kreatif, dan kontekstual. 

Dengan mengintegrasikan teknologi dengan konten 

bermuatan kearifan lokal, pendidikan seni diharapkan 

mampu melahirkan generasi yang tidak hanya terampil 

dalam menciptakan karya, tetapi juga memiliki 

kepekaan budaya serta kemampuan menafsirkan 

simbol-simbol tradisi secara kritis dan bijaksana. 

Dengan demikian, pembelajaran seni budaya yang 

dilaksanakan oleh guru-guru di Kabupaten Deli 

Serdang berdampak langsung pada pengembangan 

karakter siswa sebagai bagian dari masyarakat budaya 
yang berperan melakukan penjagaan serta pelestarian 

budaya. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pembinaan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Seni Budaya yang berfokus pada 

talenta sains dan teknologi di bidang kesenirupaan di 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 
diproyeksikan untuk memberi kontribusi positif 

terhadap kompetensi guru. Melalui kegiatan ini, guru- 

guru seni budaya yang tergabung dalam MGMP 

mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru tentang 

integrasi talenta, sains, dan teknologi dalam 

pembelajaran. Antusiasme dan apresiasi yang 

ditunjukkan oleh para peserta menjadi indikator 

keberhasilan program serta menegaskan relevansi 

kegiatan ini terhadap kebutuhan pendidikan di era 

digital. 

Selain itu, kegiatan pembinaan ini juga 
memberikan manfaat nyata berupa peningkatan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi 

grafis, menyusun modul berbasis talenta, serta 

mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif 

dan kontekstual. Hal tersebut sejalan dengan upaya 

untuk memperkuat peran pendidikan seni sebagai 

sarana pembentukan karakter, kreativitas, dan 

keterampilan abd ke-21 bagi siswa. 

Kegiatan pembinaan dan pendampingan guru- 

guru seni budaya di wilayah Kabupaten Deli Serdang 

dengan demikian berpotensi untuk dijadikan sebagai 

kegiatan rutin dan berkelanjutan agar misi untuk 

mengembangkan pembelajaran seni budaya berbasis 

talenta sains dan teknologi dapat tercapai maksimal. 

Pelaksanaan program ini akan memperkuat ekosistem 

pembelajaran seni dan budaya di sekolah, serta 
menjaga kearifan lokal dengan pemanfaatan teknologi. 

MGMP Seni Budaya di Kabupaten Deli Serdang dapat 

menjadi comtoh inspiratif dan aplikatif dalam 

pengembangan seni yang berbasis pada talenta sains 

dan teknologi untuk daerah lainnya. 

. 
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